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Abstrak
Pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI masih sangat rendah yaitu sekitar 42%, rendahnya pengetahuan ibu
dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai manfaat ASI dan berdampak pada pemberian susu formula
dengan masalah ASI tidak lancar. UNICEF melaporkaan prevalensi pemberian ASI secara global, yaitu sebesar
48% bayi usia 0-6 bulan diseluruh dunia yang mendapatkan ASI, hal ini belum mencapai target untuk cakupan
pemberian ASI di dunia yakni 50%. Data pencapaian pemberian ASI di Jawa Tengah pada tahun 2023 yaitu
sebesar 80,2%, kemudian di Kabupaten Purbalingga menunjukan bahwa data pencapaian ASI sebesar 77,5%,
capaian tertinggi terdapat pada Puskesmas Karangmoncol sebesar 90,2% dan capaian terrendah di Puskesmas
Rembang yaitu 56,1%. Tujuan penelitian untuk mengetahuinya apakah ada pengaruh penyuluhan terhadap
tingkat pengetahuan ibu nifas tentang manfaat daun kelor sebagai upaya peningkatan produksi ASI di
Puskesmas Rembang Purbalingga Jawa Tengah. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain pre-eksperimental dengan sampel sebanyak 33 responden dengan teknik purposive sampling
menggunakan instrumen kuesioner. Rancangan penelitian dengan pendekatan one group pretest and posttest
design, menggunakan uji statistik wilcoxon. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai ρ
value 0,000 maka Ho ditolak yang artinya ada pengaruh penyuluhan manfaat daun kelor sebagai peningkatan
produksi ASI di Puskesmas Rembang.
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Theeffectofcounseling ontheknowledgelevelofpostpartummothers about thebenefits
of moringa leaves for increasing breast milk production at Puskesmas Rembang
Purbalingga

Abstract
Mothers' knowledge about the importance of breast milk is still very low. Around 42%, the low knowledge of
mothers is due to lack of knowledge about the benefits of breast milk, and it has an impact on the provision of
formula milk with the problem of breast milk not flowing smoothly. UNICEF reports the prevalence of
breastfeeding globally, and it shows that 48% of babies aged 0-6 months worldwide receive breast milk, but this
has not reached the target for the coverage of breastfeeding in the world, which should be 50%. Data on the
achievement of breastfeeding in Central Java in 2023 is 80.2%, then in Purbalingga Regency shows that the
data on the achievement of breast milk is 77.5%; the highest achievement is at Puskesmas (Primary Health
Center) Karangmoncol at 90.2%, and the lowest achievement is at Puskesmas Rembang at 56.1%. The purpose
of the study is to determine if there is an effect of counseling on the level of knowledge of postpartum mothers
about the benefits of Moringa leaves as an effort to increase breast milk production at Puskesmas Rembang,
Purbalingga, Central Java. This research method employed a quantitative study with a pre-experimental design
with a sample of 33 respondents with a purposive sampling technique using a questionnaire instrument. The
research design applied a one group pretest and posttest design approach, and the Wilcoxon statistical test was
employed. The results of the statistical test using the Wilcoxon test obtained a ρ value of 0.000, so Ho was
rejected, which means that there is an effect of counseling on the benefits of Moringa leaves as an increase in
breast milk production at Puskesmas Rembang.
Keywords: Counseling, Postpartum mothers' knowledge, Increased breast milk production, Moringa laves,
Postpartum mothers, Breastfeeding
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1. Pendahuluan
Masa nifas merupakam masa yang krisis bagi ibu, pasangan, maupun keluarga. Salah satu yang

menjadi penyebab krisis yaitu berkaitan dengan proses menyusui dan laktasi (Nasution et al., 2020).
Penurunan produksi dan pengeluaran ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan
oleh kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin, serta kurangnya motivasi dan
pengetahuan ibu nifas dalam proses menyusui (Nasution et al., 2020). Pengetahuan merupakan salah
satu poin penting yang menentukan sebuah perilaku yang akan dilakukan seseorang, dari pengetahuan
inilah menjadi indikator yang dapat mempengaruhi perilaku yang akan dilakukan ibu nifas terutama
tentang perilaku pemberian ASI (Notoatmodjo, 2017).

Pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI masih sangat rendah yaitu sekitar 42%, rendahnya
pengetahuan ibu dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai ASI dan berdampak pada pemberian
susu formula dengan masalah ASI tidak lancar. Menurut UNICEF, prevalensi pemberian ASI secara
global, yaitu sebesar 48 % bayi usia 0-6 bulan diseluruh dunia yang mendapatkan ASI, hal ini belum
mencapai target untuk cakupan pemberian ASI di dunia yakni sebesar 50% (UNICEF, 2023).
Prevalensi cakupan pemberian ASI di Indonesia sebesar 67,96% pada tahun 2022, turun dari 69,7%
pada tahun 2021. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023 cakupan
pemberian ASI di Indonesia sebesar 73,97% angka ini menunjukan negara Indonesia sudah mencapai
target rencana strategi pembangunan nasional sebesar 50%. Namun, untuk mempertahankan dan
memaksimalkan cakupan ASI di 2024 di perlukan strategi yang inovatif dan berkelanjutan (BPS,
2023).

Hasil BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi pemberian ASI di Jawa Tengah yaitu
sebesar 80,2% (BPS, 2023). Kemudian di Kabupaten Purbalingga menunjukan bahwa data
pencapaian ASI pada tahun 2023 sebesar 77,5%, capaian tertinggi terdapat pada puskesmas
karangmoncol sebesar 90,2% dan capaian terendah pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Rembang
sebesar 56,1% (Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga, 2023). Rendahnya tingkat pemberian ASI
ini dapat berdampak pada kualitas hidup generasi penerus bangsa dan juga pada perekonomian
nasional (Aliyanto & Rosmadewi, 2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu nifas tentang pemberian ASI adalah usia,
pendidikan, pekerjaan, sumber informasi, pengalaman, ekonomi, dan lingkungan (Notoatmodjo,
2017). Upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatan pengetahuan ibu nifas tentang pemberian ASI
dengan kampanye pemberian ASI secara eksklusif dan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI eksklusif.

Bidan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang peningkatan produksi
ASI dengan memanfaatkan berbagai metode salah satunya dengan metode penyuluhan. Metode
penyuluhan yang sering digunakan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dengan
metode ceramah dan tanya jawab yang dibarengi dengan pemberian leaflet, leaflet merupakan media
promosi kesehatan yang memuat materi pelajaran dalam bentuk fisik yang unik, menarik, mudah
dibawa kemana-mana, murah, sederhana serta lebih efektif dikarenakan leaflet memberikan pesan
yang lebih jelas dibandingkan dengan media cetak lainnya. (Alianmoghaddam et al., 2017).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang produksi ASI bisa
dilakukan dengan cara pemberian penyuluhan mengkonsumsi makanan yang mengandung
laktogogum seperti daun kelor. Kelor merupakan bahan makanan lokal yang mudah dijumpai di
Indonesia biasanya ditanam di pekarangan rumah sebagai tanaman pagar. Masyarakat kecamatan
rembang pada umumnya sudah mengenal kelor sebagai makanan yang dapat diolah sebagai makanan
sehari-hari, akan tetapi belum mengetahui manfaat daun kelor sebagai peningkatan produksi ASI.
Menurut (Karlinah, 2021) Tanaman kelor (moringa oleifera leaves) merupakan bahan makanan lokal
yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam ibu menyusui, karena mengandung senyawa
fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar produksi ASI (efek laktagogum).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Rembang dengan wawancara kepada
10 ibu nifas, 7 orang ibu nifas belum mengetahui manfaat daun kelor terhadap produksi ASI,
Sebagian besar ibu mengenal kelor hanya sebagai tanaman pagar dan bisa diolah sebagai makanan
sehari-hari sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat
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Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Manfaat Daun Kelor Untuk Peningkatan Produksi ASI. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penyuluhan daun kelor untuk peningkatan produksi ASI di
Puskesmas Rembang Purbalingga, hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh penyuluhan terhadap
tingkat pengetahuan ibu nifas tentang manfaat daun kelor untuk peningkatan produksi ASI di
Puskesmas Rembang Purbalingga.

2. Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan desain pre eksperimental

dengan pendekatan one group pretest posttest. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 ibu nifas.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan
berdasarkan kriteria tertentu dan responden tersebut dapat memberikan informasi yang memadai
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus lameshow
dengan hasil yang didapat yaitu 33 responden. Data tingkat pengetahuan diukur menggunakan
kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan. Analisis data dilakukan menggunakan ujiWilcoxon.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik N %
Umur

1 < 20 tahun 0 0
2 20-35 tahun 30 90,9
3 > 35 tahun 3 9,1

Pendidikan
1 SD 0 0
2
3

SMP
SMA

24
9

72,7
27,3

Pekerjaan
1 IRT 33 100,0
2
3

Wiraswasta
PNS
Total

0
0
33

0
0

100,0
Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar
umur 20 tahun hingga 35 tahun, yaitu sebanyak 30 orang (90,9%). karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh hasil sebagian besar responden yaitu 24 orang (72,7)
memiliki tingkat pendidikan SMP dan hanya 9 orang (27,3%) yang memiliki tingkat pendidikan SMA.
karakteristik responden berdasarkan pekerjaan mayoritas ibu tidak berkerja yaitu sejumlah 33 orang
(100,0%). Menurut Notoatmodjo (2017) bahwa semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau
menambah pengetahuan seseorangdan dengan pengetahuan yang didapat dari pembelajaran,
pengalaman atau instruksi.

Berdasarkan tabel 1 mayoritas umur 20 tahun hingga 35 tahun sebanyak 30 orang (90,9%). Pada
usia ini termasuk kategori reproduktif dimana usia tersebut secara fisik maupun mental sudah mampu
atau sudah siap menerima peran sebagai ibu dalam rumah tangga (Setyowati dkk, 2017). Usia sangat
berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki dan dipahami, semakin muda usia ibu maka semakin
baik pula ilmu pengetahuan yang dapat diserap dan dipahami oleh ibu untuk diterapkan dikehidupan
sehari-hari. Pada usia 20-35 tahun seseorang akan mempunyai motivasi dan keinginan yang tinggi
untuk mencari pengetahuan dengan membaca atau mendengar informasi dari berbagai media maupun
dari petugas kesehatan dan lingkungan sekitarnya. Selain itu perkembangan zaman, pendidikan dan
kemajuan teknologi yang sangat pesat saat ini mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang (Yunus
dkk, 2021).
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Berdasarkan tabel 1 tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah tingkat Pendidikan
Menengah Pertama (SMP) yaitu 24 orang (72,7) dan Pendidikan Menengah Atas (SMA) sebanyak 9
orang (27,3%). Hal ini menunjukan bahwa ibu nifas di Puskesmas Rembang, Purbalingga didominasi
ibu berpendidikan menengah maka dari itu tingkat pengetahuan ibu nifas ini rendah. Pendidikan
seorang ibu yang rendah memungkinkan lambat dalam mengadopsi pengetahuan baru, khususnya
tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemberian ASI. Menurut Koentjaraningrat (2018) tingkat
pendidikan dan pengetahuan merupakan aspek yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu
nifas, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah dalam menyerap
informasi yang diberikan sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang didapatkan.

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden Puskesmas Rembang, Purbalingga ibu yang tidak bekerja
33 orang (100%). Hal ini cukup berpengaruh terhadap banyaknya waktu luang yang dimiliki ibu
untuk mendapatan pengetahuan atau informasi. Sejalan dengan penelitian (Puspitosari, 2022) ibu yang
tidak bekerja mempunyai lebih banyak waktu dirumah sehingga lebih berkonsentrasi, fokus untuk
mendapatkan pengetahuan dari orang sekitar yang mempelajari suatu hal atau dari tenaga kesehatan
yang memberikan informasi, sehingga dari informasi tersebut seseorang dapat meningkatkan
pengetahuan.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Pengetahuan Pretest Posttest
N % N %

Baik 13 39,4 28 84,8
Cukup 10 30,3 5 15,2
Kurang 10 30,3 0 0
Total 33 100,0 33 100,0
Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa hasil pretest menunjukkan responden memiliki
pengetahuan yang baik (39,4%), diikuti oleh kategori cukup (30,3%), dan dalam kategori kurang
(30,3%). Setelah diberikan penyuluhan, hasil posttest menunjukkan perubahan signifikan, di mana
mayoritas responden berada pada kategori baik (84,8%) dan sisanya pada kategori cukup (15,2%).
Tidak ada responden yang berada di kategori kurang setelah diberikan penyuluhan. Pengetahuan
merupakan dasar yang paling penting dalam membentuk tindakan atau perilaku seseorang.

3.1. Analisis Bivariat
Tabel 3 Analisis Uji Wilcoxon Pengaruh Penyuluhan Manfaat Daun Kelor Sebagai Upaya Peningkatan

Produksi ASI Di Puskesmas Rembang Purbalingga

Variabel Kelompok Mean P value
Pengetahuan Pre-test 70.45 0.000

Post-test 88.64

Sumber : Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 33 responden dapat dijelaskan hasil analisis data rank
yaitu seluruh responden mengalami peningkatan pada skor posttest. Hasil analisis statistic Wilcoxon
Sign Rank Test menunjukan hasil yaitu p value <0,000 α<0,05 sehingga Ha diterima. Hal tersebut
menunjukan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan manfaat daun kelor sebagai upaya peningkatan
produksi ASI di Puskesmas Rembang.

Pengetahuan merupakan kesimpulan yang diperoleh setelah mengamati, melihat, mendengar dan
merasakan terhadap sesuatu yang terdari dari kepercayaan dan kenyataan. Pengetahuan seseorang
dapat dilihat dari tradisi, pengamatan dan eksperimen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
berjudul peningkatan pendidikan kesehatan pada ibu nifas tentang manfaat rebusan daun kelor



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 3: 22 Februari 2025

(Shinta Nuria Endarti. – Pengaruh Penyuluhan Manfaat Daun Kelor Untuk Peningkatan… ) 544

terhadap kelancaran produksi ASI di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa p value (0,000)
< α (0,05) bahwa adanya pengaruh peningkatan pendidikan kesehatan dengan pengetahuan. Hasil
penelitian ini diperkuat dengan teori (Sutarno, Sarwa, & Apriani , 2023) bahwa tujuan utama dari
pendidikan kesehatan yaitu dapat mengubah perilaku yang biasa dilakukan menjadi perilaku yang
sesuai.

Notoatmodjo menyatakan bahwa pembentukan perilaku sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat kesadaran dan
kebijakan dalam mengambil suatu keputusan. Ibu dengan pendidikan dan pengetahuan yang lebih luas
cenderung lebih gigih dalam mencari berbagai upaya untuk mencapai keberhasilan dalam pemberian
ASI.

Pernyataan serupa diungkapkan (Pratiwi dkk., 2022) menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang
sangat berpengaruh terhadap informasi yang didapat. Berdasarkan (Syamson & Kenre, 2019)
peningkataan pendidikan didasarkan oleh pengetahuan dan kesadaran yang matang, sehingga perilaku
yang didasarkan akan berlangsung lama dan menetap, karena didasari oleh kesadaran yang penuh.
Pengetahuan dapat diperoleh baik dari pendidikan formal atau non formal, media massa, budaya,
lingkungan maupun pengalaman sebelumnya. Latar belakang ibu sangat mempengaruhi
pengetahuannya dalam pemberian ASI, semakin baik pengetahuan ibu mengenai cara peningkatan
produksi ASI maka semakin lancar juga produksi ASInya.

4 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk mengetahui penyuluhan manfaat daun

kelor dengan tingkat pengetahuan ibu nifas di Puskesmas Rembang Purbalingga didapatkan
pengetahuan ibu nifas sebelum diberikan penyuluhan tentang manfaat daun kelor sebagai upaya
peningkatan produksi ASI, pengetahuan ibu yang baik sebanyak 13 responden (39,4%), pengetahuan
cukup sebanyak 10 responden (30,3%) dan pengetahuan kurang sebanyak 10 responden (30,3%).
pengetahuan ibu nifas di Puskesmas Rembang sesudah diberikan penyuluhan tentang manfaat daun
kelor sebagai upaya peningkatan produksi ASI Sebagian besar mengalami peningkatan dengan
pengetahuan baik sebanyak 28 responden (84,8%), pengetahuan cukup sebanyak 5 responden (15,2%)
dan pengetahuan kurang sebanyak 0 responden (0%). Hasil analisis menunjukan terdapat pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan ibu nifas tentang manfaat daun kelor sebagai Upaya peningkatan
produksi ASI di Puskesmas Rembang dengan nilai p value = 0,000, α<0,05 sehingga Ha diterima dan
H0 di tolak.
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